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ABRSTRAK

Penelssn i bertupuan untuk srengeiahue dan mempbandingian kacar aw.
kadar lemak dan susut masak daging sapi Pesisic denpan daging sapi peranakan
Simmentai. Penennian ini dilaksanakan di Rumah Potong Hewan KEH) Lubuk
Buaya Padang dan laboratoriom gizi non ruminansia Fakeltas Peternakan
Limversitas Andalas. Penehilan im mengounakan 30U ekor sapr Pesisie dan 30 ckor
sapi peranakan Simmental. Sampel otot vang digunakan adalah otol Fongissimus
[T [LEY), Metode penelman diagukan denean oxpertaren dan mengegunakan uy
(t-test), Hasil penelitian menunjukkan persentase kadar air. dan susul masak
daging sap Pesisir febih tingg dan berbeda nyvata ¢P=4,07 § dibandmokan dengan
daging sapi peranakan Simmental. Sedangkan persentase lemak lehih tinggi dan
berbeda sangat nyata <001 ) pada daging sapr peranakan Simmenial dibanding
daping sapi Pesisir. Persentase air. lemak, dan susul massk pada daging sapi
Hesisir berturul-turut adalah: 80074 £ 372 % 0 (LBT + USYG Y ¢ dan 3228 = |53
Yo Sedangkan untuk sapi peranakan Simmental diperoleh perseniase air, lemak,
dan susut masak berturut-turut adafah; 76,13 £ 2,11 % 182 = 0,37 % - dan 31.49
it |55 %,

Rata kunci - khadar air. kadar lemak, susur masak, sapi Pesisic, sapi peranhin
Simmental.



L. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Daging merupakan salah satu pemasok wtama protein, lemak, vitamin dan
mineral, schingea dapat dikatakan daging memifiki kandungan gizi vang lengkap
Disamping ttu dagmg juga dapat mendatangkan kepussan atau kenikmatan
tersendin bagl vang memakamyva. Odeh sebab ilu daging sangat penting artinva
hagi kesehatan dan Kebugaran tubuh manusia.

Kota Padang sebagal satu kota besar pada tahun 2006 memiliki jumlah
penduduk + 801.252 orang (BPS Somatera Barat, 2006). Scsuai dengan jumlah
penduduk vang cukup besar i dibutuhkan pasokan daging asal {ermnak vange
cukup besar pula termasuk ternak sapi, hal ini tergambar dari data pemotongan
ternak kota Padang pada tahun 2006 sebanyak 48828 ckor {Dinas Peternakan
Sumatera Barat, 200&),

Drsamping  jumlah pasokannya vang mencukupi bal Jain vang perlu
diperhatikan pada daging adajab kuslitasnya. Banvak faktor vang digunakan
sebagal indikator untuk menilal kKualitas daging diantaranya adalah kadar asr,
kadar lemak, dan susut masak. Sedangkan salah satu fakior yang mempengarui
kualitas daging 1 adalah bangsa ternaknya.

Sehagai penghasil daging ternak sapi memiliki lebih banyak ragam bangsa
dibandingkan ternzk lain, sehmgpa sapr vang dipotong sebagal pemasok dagimg
bagi masyarakat juga terdini dar berbagai bangsa, Untuk kola Padang hal ini

tergambar dart data pemotongan sapl vang menvnjukkan bahwa sapi vang



dipotone di Rumah Potong Hewan kodya Padang adalabh Pesisie,  Bali, PO,
HBrahman Cross, dan peranakan Simmental (Dinas Peternakan, 20006

Sapi Pesisir adalah satu bangsa sapt lokal dif Sumatera Barat dan termasuk
sebagal salah satu sumber dava genetik ternak lokal Indoncsia, sehingza perlu
diketahut berbagai potensi yvang dimilikinya termasuk kualitas dagingnyva

Sapi peranakan Simmental merupakan sapm hasil persilangan antara sap
lokal dengan sapi Simmental dengan tujuan untuk meningkatkan produks: daging
di Indomesia. Selain dan e persilangan i juga akan berpengarub terhadap
kualitas dagingnya.

Berdasarkan wrasan diatas maka  pepuhs terlank  entek  melakokan
penclitian dengan judul “Perbandingan Kedar Air, Kadar Lemak, dan Susur
Muasak Daging Sapi Pesisir  dengan Daging Sapi Peranakan Sinonemgal  di

Rumal Potong Hewan Keta Padang.™

B. Pervmusan Masalah

Sctiap bangsa sapi memibiki karaktenstik daging yang berbeda tidak
terkecuali pada sapl Pesisir dan peranakan Simmental, Apakah terdapat perbedaan
dan manakah diantara kedua bangsa sapi ini memiliki kadar air, kadar lemak dan

susut masak vang lebih baik.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tuyuan dary penelitian ini adalah untuk mengetabol kadar arr, kadar lemak
dan susul masak pada daging sap Pesisir dan mehbat perbedaannva dengan

daping sapi peranakan Simmental.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN
[xari hasi penelitian i dapat distimpulkan bahwa :

Kadar air, dan susut masak daging sapi Pesisit lebih tinggi dibanding
kadar air dan susut masak daging sapl peranakan Simmental sedangkan untuk
kadar lemak, daging sapi peranakan Simmental lebih tinggi dibandingkan sajp

Pesisir,

2. SARAN

Karena kadar air daging sapi Pesisir lebih tinggi, maka disarankan kepada
pedapang daging untuk tidak menyimpan daging ini terlalu lama, Kepada
konswmen disarankan untuk memasak daging sapi Pesisir segera selelah di beli.
Oleh karena daging sapi Pestsir memiliki kadar lomak lebih rendah. maka daging

it btk dikensumsi oleh konsumen yang menderita penyakit darah linggi.

[
I
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